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Abstrak

Mimbar masjid adalah salah satu sarana yang tepat untuk menyampaikan
khutbah. Khutbah jumat adalah satu kewajiban dalam Islam yang berisikan nasehat
dan salat berjamaah Jumat. Khatib akan menyampaikan nasehatnya disertai dengan
berbagai argmentasi sebagai dalil yang dapat diamalkan oleh masyarakat, namun
terkadang menyampaikan dalil dari hadi-hadis, tidak diketahui kepastian kualitasnya,
baik dari segi sanad maupun matan, untuk mengetahui bagaimana kualitas tersebut,
penulis menganalis hadis-hadis yang dibacakan khatib dan merangkumnya dalam
sebuah karya tulis yang berjudul “HADIS YANG DIJADIKAN HUJAH OLEH
KHATIB JUMAT (Studi Analisis Hadis-Hadis Yang Dibacakan Oleh Khatib Jumat
di Pemerintahan Kota Langsa) "

Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk membuktikan bentuk,
maksud dan kualitas hadis, dengan menganalisis bagaimana kualitas hadis yang
dijadikan hujah oleh khatib Jumat di Pemeritahan Kota Langsa.

Metode yang digunakan untuk meneliti kualitas matan hadis-hadis adalah
metode kritik matan hadis dengan pendekatan Alquran dan hadis sahih, pendekatan
bahasa, pendekatan sejarah dan pendekatan logika sehat (ra’yu mahmudah).
Selanjutnya untuk menganalisis data-data dari hasil penelitian adalah digunakan
metode deskriptif, analisis dan komparatif. Teknik pengumpulan data digunakan dalam
penelitan lapangan (Field Research) adalah metode mengumpulkan data-data dan
bahan-bahan penulisan yang diambil dari objek penelitian dan yang terkait dengan
masalah-masalah yang akan dibahas. Adapun metode pembahasan dan analisis data
digunakan metode content analysis dan berdasarkan hasil temuan di lapangan, dengan
cara menghimpun hasil pemikiran objek yang sedang diteliti.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian lapangan ini,yaitu hadis-hadis yang
dijadikan rujukan oleh khatib masjid di Pemerintahan Kota Langsa adalah bervariasi
ada yang dari riwayat al-Bukhari, Muslim, Tirmizi, Nasai, AbtiDawiid, al-Bahaqi, Ibn
Majah, at-Tabrani, at-Tahawi dan lainnya. Hadis yang disampaikan dalam khutbah
kebanyak tidak jelas perawi, baik pada awal maupun pada akhir. Demikian juga
dengan matanya yang singkat-singkat.Khatib masjid di Kota Langsa menjelaskan hadis
sebagai uraian dari maksud ayat-ayat dan ada juga yang menguraikan maksud hadis
dengan pemikirannya sendiri disesuaikan dengan kondisi dimana masjid dia
berkhutbah.Dari 42 hadis yang diteliti terdapat sebanyak 7 hadis berstatus palsu, 9
hadis berkualitas lemah (da ’if), 11 hadis hasan dan hanya 15 saja yang sahih.

Kata Kunci: Problematika, Hadis, hujah, khatib jumat
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A. Pendahuluan

Hadis merupakan sumber hukum yang kedua setelah Alquran, maka
sebagaimana Alquran menjadi sumber pokok yang telah disepakati oleh ulama dari
berbagai mazhab dan golongan. Demikian juga dengan hadis dapat dijadikan hujah
setelah Alquran. Selain itu juga, karena Alquran masih bersifat global, maka hadislah
yang berfungsi menjadi penjelas atau pengkhusus keumuman ayat-ayat Alquran,
sehingga Alquran dan hadis tidak dapat dipisahkan dari segi penggunaannya sebagai
sumber hukum dalam Islam.

M. Syuhudi Ismail, dalam bukunya “Kaedah Kesahihan Sanad Hadis” (1995:
85) menjelaskan bahwa Keberadaan hadis untuk dijadikan hujah merupakan perintah
dengan tegas dari firman Allah swt. dalam surah al-Hasyr ayat 7 berikut ini:

bR O BT
... Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia...(QS. 59/ al-Hasyr: 7)

Para ulama berbeda pendapat dalam hal penggunaan hadis yang lemah sebagai
hujah, sebagainya berpendapat tidak boleh mengamalkan hadis lemah dalam berbagai
bentuk ibadah, namun sebagian ulama lainnya membolehkan beramal dengan hadis
yang berkualitas lemah pada ibadah yang bersifat fadail ibadah atau ibadah yang
bukan mahdah atau ibadah pokoh yang perintahnya sangat jelas menunjukkan kepada
wajib. Bila ibadah yang bersifat mahdah atau pokok, maka tidak ada ikhtilaf di antara
ulama atau semua sepakat tidak boleh mengamalkan hadis yang lemah.

Salah satu sarana yang sangat efektif untuk penyampaikan hadis-hadis Rasul
dari zaman klasik sampai zaman modern adalah melalui mimbar jumat, dimana
seorang khatib dengan leluasa menyampaikan pesan-pesan Rasul dalam berbagai hal,
baik yang berkaitan dengan ibadah mahdah maupun yang berhubungan dengan sosial
kemasyarakatan.

Di atas mimbar masjid, banyak didengar hadis-hadis yang dibacakan oleh
khatib Jumat dalam berbagai tema, namun para khatib tersebut tidak pernah
menjelaskan kualitas hadis yang dibacakan tersebut dengan berbagai alasan. Di antara
alasan yang ditemukan adalah kerena waktu yang mereka miliki ketika berkhutbah
sangat singkat sehingga tidak memungkinkan para khatib tersebut menjelaskan hadis
dari segi kualitas dan kuantitas sanad dan matannya dan ada juga yang menyebutkan
bahwa tidak penting menjelaskan kualitas, karena bertujuan hanya memberikan

nasehat kepada jamaah jumat.
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Sebagian khatib dengan kedangkalan ilmu yang mereka miliki, dengan sangat
gamblang menyampaikan hadis-hadis Rasul saw. tanpa harus mengetahui dan
memikirkan kualitas dan kuantitas hadis yang disampaikannya, atau menyandarkan
hadis yang tidak jelas statusnya kepada Rasul. Hal ini dapat memicukan persoalan baru
di tengah-tengah masyarakat atau bahkan akan membingungkan masyarakat yang
mengikuti dan mendengar pembicaraannya.

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri masih banyak hadis-hadis yang
bersifat lemah atau bahkan hadis palsu sering disampaikan oleh orang-orang tertentu
untuk mempertahankan argumennya seperti yang pernah disampaikan di mimbar-
mimbar masjid tanpa dijelaskan kualitas sanad dan matannya. Sehingga mengundang
perhatian dan prihatin penulis untuk mengkaji dan meneliti beberapa hadis yang sering
disampaikan di mimbar masjid, supaya dapat diketahui yang sebenarnya tentang
kualitas hadis dari segi matannya dan untuk lebih berhati-hati umat ini dalam
menerima dan mengamalkan hadis.

B. Sumber-Sumber Rujukan Khatib Tentang Hadis

Khatib-khatib yang membacakan khutbah sering menggunakan beberapa kitab
yang sudah terkenal di kalangan masyarakat. Pemerintahan Kota Langsa yang
memiliki 66 masjid dan mayoritas khatib-khatib menggunakan referensi dari kitab-
kitab sembilan imam hadis. Namun untuk memiliki kitab-kitab induk ini sulit bagi
mereka, sehingga mereka berpaling kepada kitab-kitab syarahan hadis dan kitab-kitab
yang berisikan nasehat tentang keutamaan beramal.

Adapun kitab rujukan khatib-khatib masjid di Pemerintahan Kota Langsa terdapat
beberapa kitab, yaitu: 1. Sahih al-Bukhari ialah al-Jami’ al-Musnad as-Sahih al-
Mukhtasar min Umiri Rasulillahi Sallallahu ‘aliahi wa sallam wa Sunanihi wa
Ayyamihi, yang makruf dengan sebutan sahih al-Bukhari karya imam al-Bukhari-
Sahih Muslim yaitu al-Musnad as-Sahih al-Mukhtasar min as-Sunan bi Nagql al-‘Adl
‘an al-‘Adl ‘an Rasulillah saw. yang masyhur dengan Sahih Muslim karya al-Imam
Ab1 al-Hasain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT an-Naisaburil. 3. Riyad as-Salihin
adalah Riyad as-Salihin min Kalam al-Mursalin karya Imam Abu Zakariya Yahya bin
Syaraf an-Nawaw1 ad-Dimasyqt (631-676 H). Kitab ini sudah banyak diterjemahkan
ke dalam Bahasa Indonesia, salah satunya yang diterjemahkan oleh Salim Bahreisy
dan termuat dalam dua jilid. 4. Al-Lu’lu’ wa al-Marjan fi Ma Ittafaqa ‘alaihi Syaikhan.
Kitab ini tulis oleh Muhammad Fuad bin ‘Abd al-Baqt bin Salih bin Muhammad. 5.
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Durrah an-Nasihin, kitab ini termasuk salah satu kitab yang sering dipakai untuk
refernsi. Kitab ini memiliki arti “mutiara para penasehat”, yaitu merupakan suatu kitab
yang menghimpun mutiara nasehat, peringatan-peringatan, dan juga kisah-kisah
menarik yang meliputi ranah duniawi dan ukhrawi. Kitab ini adalah karya Syekh
Usman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakir al-Khaubawiyyi (ada yang menyebut al-
Khubawt atau al-Khubuwi, wafat pada 1824 M). 6. Irsyad al- ‘Ibad, Kitab ini ada dua
versi, yaitu irsyad al- ‘ibad li isti’adad al-yaum al ma’ad dan irsyad al-‘ibad ila sabil
ar-Rasyad. Adapun kitab irsydad al-‘ibad li isti'dad al-yaum al-ma’ad ini di karang
oleh imam ‘Abd al-‘Aziz bin Muhammad bin Salman. Kitab ini sangat baik dibaca
oleh orang yang sering gelisah, sering marah, sering putus asa, karena isinya banyak
nasehat-nasehat ulama. Sedangkan kitab Irsyad al-‘lbad ila Sabil ar-Rasyad adalah
salah satu kitab karya Syeh Zain ad-Din al-Malibari, kitab ini hampir sama membahas
masalah nasihat budi pekerti, persiapan bekal sebelum mati dan kitab ini juga
membahas masalah fikih. 7. Thya Ulum ad-Din Judul lengkap kitab ini adalah 7hya
Ulum ad-Din karya Hujjatul-Islam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad(imam Al-Ghazali). 8. Buku 40 Masasalah Agama karya
Sirajuddin Abbas. Ia dikenal sebagai seorang ulama madzhab Syafi’i. 9. Buku
Masailul Fighiyah, buku ini berjudul Masail Fighiyah Al-Hadisah: Pada Masalah-
Masalah Kontemporer Hukum Islam. Ditulis oleh M. Ali Hasan. Pembahasan dalam
buku ini berkaitan dengan masalah-masalah baru, hal ini dapat dilihat dari tema-tema
pokok isi buku, yaitu antara lain tentang Perkawinan Pria Muslim dengan Wanita Non
Muslim, Monogami dan Poligami. 10. Ta’lim al-Muta’allim ‘ala Thariiga Ta allum
karya Burhanuddin al-Islam al-Zarnuji. Hidup beliau semasa dengan Ridha al-Din al-
Naisari, antara tahun 500-600 H. dilihat dari nisbahnya, az-Zarniiji, maka sebagian
peneliti mengatakan bahwa beliau berasal dari zarnuji, suatu daerah yang kini dikenal
dengan nama Afghanistan.
C. Kualitas Hadis Rujukan Khatib

Studi terhadap kualitas hadis baik dari segi matan maupun sanadnya, tidak
terlepas dari teori-teori kesahihan hadis yang telah ditetapkan oleh ulama terdahulu.
Metode-metode tersebut akan sangat membantu bagi siapa saja yang ingin meneliti
kesahihan hadis dari segi matan dan sanadnya.

Hadis-hadis yang sering dibacakan oleh khatib masjid di pemerintahan kota

langsa ialah sebagai berikut:
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Hadis ini dapat ditemukan dalam Sunan at-Tirmiz1 karya at-Tirmiz1 (w. 279 H.) pada
juz 4 pada bab ‘Alamah Hulul al-Maskh wa al-Khasf dengan nomor hadis 2210 (at-
Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, juz. 4, tt: 494)

Hadis ini juga pernah dipertegas (tahgiq) oleh beberepa ahli hadis, antara lain
adalah Ahmad Muhammad Syakir, Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Ibrahim (guru
besar Universitas al-Azhar Kairo), Basyar ‘Auwad Ma’rif dan Muhammad Nasir ad-
Din al-Albani. Semua ahli hadis ini berkesimpulan bahwa hadis di atas berstatus garib,
dengan alasan bahwa hadis ini hanya ditemukan dari jalur ‘Ali bin Abi Talib serta
perawinyaYahya bin Sa’id al-Ansari, bukan al-Farj bin Fadalah (w. 77 H.), karena al-
Farj bin Fadalah sebagaimana terlihat disusunan perawi dalam hadis tersebut adalah
lemah dari segi hafalannya menurut pendapat ahli hadis. Bahkan Imam al-Albant
menilainya sebagai hadis berkualitas lemah (at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, juz. 4, tt: 64)
Diberitakan oleh al-Bargani, ia bertanya kepada ad-Darqutni tentang Farj bin Fadalah
(abu Fadilah) dan menjawab bahwa ia lemah sebagai perawi dan hadis yang
diriwayatkannya (hadis di atas) adalah batil. Begitu juga dengan kritikus hadis yang
lain menyebutkan lemah hadisnya (al-Khatib al-Bagdadi, juz. 14, 2002: 377).

Penyebab hadis tersebut berkualitas lemah terlihat dari dua sisi, yaitu karena
garib yang terjadi pada hadis tersebut dan karena lemah hafalan perawi. Bila jelas
garib pada tingkat sahabat yang disebutkan pada perawi pertama yaitu ‘Ali bin Abi
Talib, maka hadis ini dapat diamalkan dan masih dapat dikategorikan sebagai hadis
kuat. Hal ini menurut pernyataan Ramli Abdul Wahid dalam bukunya Kamus Lengkap
[lmu Hadis, bahwa pendapat kuat bila garib tingkat sahabat, maka hadis tersebut tidak
dimasukkan dalam kategori lemah. Sebab, meskipun hadis ini garib, namun karena
garib pada tabaqah sahabat, maka hadis tersebut masih berkualitas sahih, mengingat
seluruh sahabat adalah adil (Wahid dan Husnel, 2011: 54). Nuruddin ‘Itr dan beberapa
ahli hadis yang lain menjelaskan bahwa, hadis garib bisa berkualitas sahih, hasan dan
daif. Bila hadis tersebut mencukupi syaratnya, maka sahih adanya, dan bila tidak
terdapat syarat kesahihannya, maka hadis tersebut lemah kualitasnya (Nuruddin ‘Itr,

2012: 426)
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Kesimpulannya, hadis ini lemah dari segi sanad. Nasehat yang terdapat dalam

hadis ini dapat diamalkan.
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Hadis ini dapat ditemukan dalam sahih al-Bukhar1 pada bab gaul Allah Ta’ala
Fa Amma Man A’ta wa at-Taqa, dengan nomor hadis 1442 juz 2. Selain al-Bukhari,
Imam Muslim dalam sahihnya juga meriwayatkan hadis ini dari jalur sanad yang
berbeda dan terdapat pada bab fi al-Munfiq wa al-Munsik, dengan nomor hadis 1010
juz 2.
Hadis ini sangat jelas statusnya, disamping kesepakatan ulama tentang
kesahihan hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhart dan Muslim, juga hadis ini sangat
masyhur, karena banyak perawi hadis meriwayatkannya. Oleh karena itu, hadis yang

diriwayatkan oleh al-BukharT atau Muslim tidak penulis bahas lagi tentang kualitasnya.
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Hadis ini jelas diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, sama seperti yang telah
disebutkan sebelum ini, bahwa hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dan
imam Muslim tidak lagi ditelusuri, karena sudah jelas kualitasnya, yaitu sahih.
Demikian juga dengan imam-imam hadis yang lain seperti an-Nasai, ia meriwayatkan
hadis dari Qutaibah dengan jalur sanad yang berbeda.
i a B el e 15 oy BT A OB (el 03 e gl s Leshe s s
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Hadis ini dapat ditemukan dalam kitab al-Ali al-Mashnt’ah fi al-Hadis
Maudi’ah karya as-Suyuti, dengan sanad seperti terlihat di atas. Selain dua orang
perawi hadis di atas, terdapat juga ulama lain, seperti Abu Na’im, al-Baihaqi, imam
asy-Syafi’1 dan lainnya. Hadis ini berkualitas lemah dan munqgati’ dengan alasan
bahwa perawi atas nama Ibrahim tidak berjumpa dengan Ibn Ma’tud, sehingga Antara
kedua perawi tersebut ada seorang perawi yang tidak jelas.
Imam at-Thabrani sendiri melamahkan hadis ini dalam kitabnya, yaitu al-Ausat karena
ada seorang perawi bernama Basyr bin ‘Ubaidillah sebagai perawi lemah, namun tidak

dijelaskan alasan kenapa lemah perawi tersebut. Kemudian imam al-Hafid Zain ad-Din
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‘Abd ar-Raiif al-Manaw1 pada waktu menguraikan maksud hadis ini, ia menyebutkan
bahwa hadis ini berkualitas lemah (al-Manawt, 1988: 899)

Penulis dalam hal ini meragukan untuk diamalkan, karena ada kaitannya
dengan membandingkan orang bodoh dengan orang alim, yaitu hanya karena kikir lalu
orang alim ini tidak disukai Allah. Padahal orang yang berilmu ditinggikan darajatnya
oleh Allah dalam berbagai hal. Oleh karena itu, hadis ini sangat bertentangan dengan
Alquran sebagai dalil yang kebenarannya mutlagq.
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Komentar ahli hadis, al-Albani menyebutkan bahwa hadis ini Hasan, karena
hadis ini banyak yang meriwayatkannya dari berbagai jalur. Jalur sanad dari at-Timiz1
semuanya bernilai sigat, seperti yang disebutkan oleh Ibn Hajr al-Asqalant dalam kitab
Tahzib serta imam an-Nasai juga berkomentar terhadap salah seorang perawi yang
bernama Muhammad bin Ahmad pada jalur riwayat at-Tirmizi (at-Tahawi, tt: 92)
Demikian juga dengan jalur rawi di atas, misalnya salah seorang perawi yang bernama
Ibrahim bin Abi Dawud (w. 70 H.), menurut penilaian Abu Sa’id bin Yiinus terhadap
Ibrahim bin Abi Dawud termasuk perawi yang Hafiz.

Hadis ini walaupun berkualitas hasan karena banyak tawabi’nya dan karena
perawinya terpercaya, namun secara makna bertolak belakang dengan ketentuan Allah
atau taqdir, yaitu Azali Allah tidak akan pernah berubah dengan usaha apapun
ditempuh oleh manusia. Sedangkan doa dan berbuat baik hanya untuk mendekatkan

diri kita kepada Allah swt.
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Hadis ini menurut Teks dari Naskah khutbah diriwayatkan oleh imam Muslim
dan dalam kitab Riyadhus Salihin juga menjelaskan riwayat Muslim. Dapat dijumpai
dalam kitab sahih Muslim dengan nomor hadis 1631. Dalam kitab Riyadh as-Salihin
terdapat dua versi tentang kata “» (»”, yaitu ada yang tersebut dengan kata “clesy) >

seperti dalam kitab sahih Muslim.
S50 580 65T g S5 B8 1 06 ¢ J6 - ey ols & Sho=gd & A Gk L%/T E

,(VLM O‘)) .é)mjl-/c‘

57



Nurmiswari: Problematika Hadis yang dijadikan Hujah oleh khatib jumat
(studi analisis hadis-hadis yang dibacakan oleh khatib jumat)

Matan Hadis ini dalam kitab Sahih Muslim nomor 2355, dan terlihat bahwa
adanya sambungan kata e Al fna sedangkan dalam naskah khutbah, hanya % J&
ale 8 G & G G Jais @9E dan penjelasan Ibn Numair dengan giraatnya dan
maksud darinya. Kata ¢ dalam qiraat Ibn Numair 43 yang dimaksudkan darinya
adalah Kedermawaan itu tidak dikurangi oleh Allah siang dan malam.

Hadis yang ke tujuh riwayat Muslim ini termasuk hadis Qudsi, yaitu hadis-
hadis yang disandarkan oleh Nabi dari perkataan-perkataan beliau kepada Allah. Hadis
ini dapat dijumpai dalam beberapa kitab selain sahih Muslim, antara lain adalah dalam
Sahih al-Bukhar pada bab pembahasan surah Hud, bab Fadhl an-nafaqah ‘ala al-Ahlj,
bab Zakat dan lainnya, (Manna’, Terj. Mifdhol, 2010:25) dalam kitab Sunan Ibn Majah
dengan nomor hadis 2123 dan hadis ini telah disahihkan oleh al-Albani.
Jj.w)wId\iw:\)\g{.b)(;b—dﬂgd&@ﬂ“d@d&ﬁd\&\%&ng\éd}gﬂlgfdﬁ
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Hadis ini dapat dijumpai dalam kitab Sahih al-Bukhari pada beberapa bab,
antara lain bab 48xall e Jlill 55 a8 38y 51 JUl 158 b dengan nomor hadis 1351, kitab
Sahih Muslim pada bab al-bahsu ‘ala Shadagah dengan nomor hadis 2396, dan
riwayat-riwayat lain, antaranya Kitab Musnad Imam Ahmad bin Hambal pada bab
Hadis ‘Adi bin Hatim ath-Thai dengan nomor hadis 18279, namun dalam riwayat
imam Ahmad ini terdapat tambahan dalam matan hadis yaitu kata 4 4alS | gaa5 ol (4
dan hadis dalam versi ini menurut pernyataan Sya’ib al-Arnauth sahih atas syarat al-
Bukhar1 dan Muslim. Kesimpulannya hadis ini berkualitas sahih.

(o) Bl &30 bl 1B 80 G o Gy
Hadis yang diriwayatkan oleh ima;n al-Baihaqi ini tidak dapat dijumpai
ketersambungan sanadnya sampai kepada Rasul saw, karena perawi-perawinya tidak
dapat dijumpai secara berturut-turut. Beberapa kitab tersebut perawinya tidak jelas, ada
yang menyebutkan perawi pertama adalah Abi Hurairah, Jubair, Ibn Muth’im, dan ‘Ali
bin Abi Thalib. Kemudian semua jalur-jalur yang ditelusuri selain tingkat sahabat
adalah lemah sebagaimana disebutkan oleh Zain ad-Din Abd ar-Rauf al-Manawi dalam
kitabnya at-Taisir bi Syarh al-jami’ as-Sagir. (Ahmad bin Hambal, juz 4, tt: 256)

Hadis ini juga dapat dijumpai dalam kitab Kanz al-‘Amal fi Sunan al-Aqwal wa
al-Af’al, karya ‘Ala’ ad-Din ‘Ali bin Hisam (w. 975 H.) dengan nomor hadis 15962.

Sedangkan Imam as-Suyuti menyebutkan hadis ini dengan hadis garib secara mutlaq.
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Demikian juga imam al-Albani serta hasil takhrij as-Suyuti menyebutkan hadis ini
sebagai hadis lemah, namun kelemahananya selain dari garib tidak dijelaskan
alasannya. Dapat disimpulkan tentang hadis riwayat al-Baihaqi ini dengan melihat
kualitas sanad, yaitu tidak memiliki sanad yang lengkap. Namun disandarkan kepada

sahabat yang bernama Abu Hurairah ra. sebagai hadis Maugiif, maka hadis ini lemah.
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Hadis ini riwayat at-Tabrani dalam Kitab karyanya Mu’jam al-Kabir, ia

meriwayatkan dari Ahmad bin ‘Amru al-Qarthani dengan sanad hadis seperti terlihat

di atas dan nomornya 10196. Dalam kitab Mukjam al-Ausat at-Tabrani menyebutkan
hadis ini dengan nomor 1963 serta perawi yang sama.

At-Tabrani meriwayatkan hadis dari Ahmad bin ‘Amru yang wafat pada tahun

295 Hijriah. Menurut komentar az-Zahabl mengatakan “Siqat”,°® Imam Abu at-Taib

dalam kitabnya yang menjelaskan tentang guru at-Tabrani ia menilai dengan Siqat, dan

Ibn Hibban juga memberi penilaian yang sama yaitu Siqat.>’

Perawi berikutnya adalah
‘Ali bin Abi Thalib al-Bazar, perawi ini tidak diketahui identitasnya dalam berbagai
literatur hadis, sehingga tidak dapat diketahui penilaian ulama tentang perawi ini.

‘Ali bin Hisam dalam kitab Kanz al-Amal disebutkan hadis dengan nomor
43305 dan Ahmad bin Musa al-‘AskarT (w. 243) menyebutkan hadis sebagai hadis
mursal.’®

Hadis ini juga bila diteliti dari segi makna sangat rancu, pertama menyebutkan
kiasan dengan menyerupakan zakat dengan benteng, sadaqah sebagai obat orang sakit,
dan doa sebagai persiapan bencana. Sehingga hadis ini menyerupai perkataan penyair,
bukan perkataan Rasul.

Oleh karena itu, hadis sangat lemah dan nampaknya dapat dikategorikan ke
dalam hadis palsu dengan sebab beberapa pertimbangan di atas, yaitu perawi tidak

jelas identitas, terjadi pertukaran perawi antara at-Thabarani dengan Ahmad, dan

Rancu makna hadis. Kesimpulannya hadis ini berkualitas lemah.
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(Abu at-Taib, tt: 144).
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Hadis ini juga masih dalam naskah yang sama milik Abdul Qayyum, yang
menyebutkan perawi terakhir adalah Ahmad. Sedangkan dalam kitab rujukan khatib
yaitu Kanz al-Amal adalah hadis yang pernah ditakhrijkan oleh Ibn al-Mubarak dari
Ibn Syihab sebagai hadis Mursal dan ad-Dailami meriwayatkan dari ‘ Abbas.

Tinjauan Mursal hadis ini nampaknya pada perawi pertama Muhammad bin Sa’id bi
Makkah, nama ini tidak terdapat dalam kitab-kitab rijal hadis, kemudian Zahir bin
Ahmad, ini terjadi keserupaan antara Abu ‘Ali Zahir bin Ahmad (w. 545 H), Zahir bin
Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa (w. 389 H) dan lainnya. Imam Muhammad Nasirudin
al-Albanit dalam kitabnya Silsilah Zaifah dan kitab Sahih wa Dhaif memasukkan hadis
ini dalam kumpulan hadis yang lemah serta hadis ini sudah pernah ditakhrijkan oleh
as-Suyuti.

Memperhatikan sanad hadis yang lemah berdasarkan komentar ahli hadis, maka
hadis ini dapat dikelompokkan dalam hadis mursal dan lemah. Demikian juga melihat
matan hadis, secara logika nampaknya terjadi kerancuan, yaitu pengkaitan pemberian
sadagah dengan keselamatan harta warisan. Hal ini tidak ada dalil lain yang
menunjukkan jaminan memberi sadagah akan selamat harta warisan dan sangat
bertolak belakang dengan dasar-dasar agama yang menyebutkan bahwa sadaqah atau
zakat dapat mensucikan harta dari milik orang lain.

Kemudian, perawi hadis yang tidak cocok dengan informasi dari naskah
khutbah yang menyebutkan bahwa hadis ini diriwayat oleh imam Ahmad, sebenarnya
hadis ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Salamah asy-Syihab. Kesimpulan, hadis
ini Mursal dan bernulai lemah.
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Hadis ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam nomor hadis, yaitu nomo
23536 dan 23537. Hadis dengan matan seperti dalam teks naskah adalah nomor 23537
dan ada perbedaan antara dua nomor hadis ini, nomo 23536 terdapat penambahan ()
pada awal matan hadis dan perwarinya pada sanad ke tiga terdapat Oso® O 2.
Sedangkan hadis 23537 Jelew), namun secara sanad kedua-dua hadis ini mencapai
derajat hasan dan hadisnya sahih secara matannya menurut pernyataan Syuaib al-
Arnauth.

Kemudian, imam Ibn Khuzaimah juga meriwayatkan hadis ini dengan jalur
sanad yang berbeda dari imam Ahmad, nomor hadis versi Ibn Khuzaimah 2432 pada

babldhlam as-Sadagah Sahibuha Yaum al-Qiyamah ila al-Fargh min al-Hikmi baina
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al-‘Ibad. Hadis ini sudah ditakhrijkan oleh al-Albani dengan kualitas isnadnya hasan
sahih.
(k) (Sile 4t Ipaps (L df 352 g0 29 1B s )

Hadis ini dapat ditemukan dalam beberapa kitab yang menjelaskan bahwa hadis
ini dengan nomor 16217 bersumber dari Ibn ‘Abbas dan dalam jalur sanad hadis ada
seorang yang bernama Abu Bakr an-Nugasy, ia dinilai oleh ahli hadis sebagai perawi
munkar atau tertolak hadisnya, namun kemunkaran tersebut tidak dijelaskan sebabnya.
( ‘Ala’ ad-Din, Kanz al- ‘Amal, juz 6: 393)

Sanad hadis ini secara berturut-turut sampai ke Rasul tidak dapat ditemukan,
karena hadis ini tidak terdapat dalam kitab kutub at-tis’ah. Hadis ini banyak beredar
dalam kitab-kitab yang membahas tentang fazail amal, seperti Kanz al-Amal, Thya
Ulum ad-Din dan lainnya, sedangkan dalam kitab at-Tabrani sendiri tidak ditemukan

hadisnya.
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Seperti terlihat dari matan hadis ini, bahwa hadis ini mentafsirkan firman Allah

C,“

surah al-Mukminun ayat 51 dan surah al-Baqarah ayat 172. Sudah ditakhrijkan oleh
Husain Salim Asad ad-Darani bahwa hadis ini sanadnya sahih atas syarat Muslim.
Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunan ad-Darimi dengan nomor hadis
2759 pada bab fi akl at-Taib. Selain ad-Darimi, imam al-Baihaqi juga mencantukan
hadis ini dalam kitabnya Sunan al-Baihaqi al-Kubradengan nomor hadis 6187 pada
babal-Khuruj min al-madhalim wa at-tagarrub ila Allah Ta’ala bi ash-Shadagah wa
nawafil al-Khair raja’ al-Ijabah. Kesimpulan, hadis ini masyhur dan berkualitas

hasan.
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Hadis ini beserta jalur sanadnya di riwayatkan oleh an-Nasai dalam kitabnya

Sunan an-Nasai Kubra dengan nomor hadis 2306 terdapat pada bab Daf"u az-Zakah.

Menurut Muhammad Nasir al-Albani hadis lemah, maka kesimpulannya adalah lemah.
b0 33K anteal) o3 RS colal (d SIS aateall b Ba3al
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Hadis ini tidak ditemukan dalam riwayat manapun, nampaknya hadis ini palsu
karena menyerupai perkatan penyair yang menyerupai orang mukmin dalam masjid
seperti ikan dalam air.

Kata-kata ini dapat dijadikan sebagai motivasi, selama tidak disebut sebagai
hadis nabi saw. karena tidak ditemukan mata rantai sanad dan matannya pun tidak
menyerupai perkataan Rasul. Kesimpulannya hadis palsu.

Cod) o by oy Sl oF 226 Dl e dy Jlemy S dy Jlak oop o
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Setelah ditelusuri hadis qudsi ini melalui kata dalam matan hadis tidak
ditemukan jalur rawi dari kutub at-Tis’ah dan kitab-kitab lain yang mu’tabar, maka
nampaknya ini hadis palsu yang dibuat oleh israiliat atau ahli pikir lain. Namun
terdapat dalam al-Jami’ as-Sagir min al-Basyir an-Nazir karya imam as-Suyuti dengan
lafal dua versi, yaitu ()5 Ly oaailld ¢ 53U o juay oy Jlaly oo g ol e S ) JB
dengan nomor hadis 6009 dan s L (uailld g 25 Alal g ol e M ) Ja
dengan nomor 6010, yang menjelaskan perawi pertamanya adalah Anas.

Kedua hadis yang diriwayatkan oleh as-Suyuti ini berbeda dengan yang ada
dalam naskah khutbah. Perbedaan antara lain terletak pada kata wal Yathlub dengan fal
yaltamis.

Namun demikian, hadis ini sangat efektiv untuk motivasi ibadah, karena selain
mengandung pesan Allah dalam bentuk tantangan yang begutu mendalam, juga dapat
mendidikan kesabaran bagi manusia dalam menerima ketentuan dari Allah. Akan lebih
pantas bahwa jangan dinisbatkan kepada hadis qudsi, tetapi disebutkan sebagai
pendapat sebagian ulama. Kesimpulan, bukan hadis Nabi tetapi perkataan Sahabat atau
asar sahabat.
wt] taan oa g ) oo g ade B Lo @ Jawy JB 1 JU g A o) e ol o0
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak (Juz 4, 1990: 431),
sanad dan matannya seperti terlihat di atas. Az-Zahabi mentakhrijkan hadis ini dan
memberi penilaian dengan Sahih atas syarat al-Bukhari dan Muslim, tetapi tidak
mereka berdua tidak mentakhrijkan hadis ini atau tidak memasikkan dalam kitab
Sahihnya. Selain al-Hakim, Imam Ibn Hajr al-‘Asqalani (Juz 11, 1379 H: 235) dalam
kitab Fath al-Bari juga mencantumkan hadis ini pada bab Sabda Nabi saw. jadikan
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dirimu di dunia seolah-olah jauh dan menilai sahih atas syarat al-Bukhart dan Muslim.
Kesimpulan hadis ini sahih.
25 0 ks ade Lo A Jguy JB 1 JB ae o) LY e ) s Olsio Gl e
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(An-Nawaw1, Riyadh as-Salihin, tt: 92, Tahqiq al-Albani dengan nomor hadis
110.) Hadis ini pernah ditakhrijkan oleh beberapa orang imam, antara lain adalah:
Imam Ahmad bin Hambal, at-Tirmiz1, at-Thabrani, al-Baihaqi dan lainnya. Akan tetapi
hadis ini dinilai oleh at-Tabrani sendiri berkualitas hasan. Berbagai penilaian yang
diberikan oleh ulama tentang hadis ini, ada yang menyebutkan Hasan Sahih, Sahih atas
syarat Syaikhan, dan ada juga yang meneybutkan dengan jaid saja seperti Imam
Ahmad bin Hambal, tetapi hadis yang mereka nalai dari jalur perawi terakhir Abu Bakr
dan lafalnya sama.(al-Kailani, juz 5, 2011: 564).
Muhammad Nasiruddin al-Albani menilai Sahih hadis ini dengan sahih dalam
karya yang berjudul Sahih wa Dhaif al-Jami’ as-Sagir dengan nomor hadis 5608.
Banyak imam-imam hadis mengutip hadis ini dalam kitabnya dan memberi
penilaian dengan bervariasi, ada yang sahih, hasan sahih dan ada pula yang menilai
garib, tetapi dalam kitab sembilan imam tidak ditemukan, sehingga perawinya tidak
dapat dilacak. Namun hadis ini lebih ke arah dalil dalam motivasi ibadah. Kesimpulan
dengan pertimbangan banyak mukharrij dengan banyak komentar, maka hadis ini
berkualitas hasan.
B & 8 4 5 5 o B0 55015 sy e 1 Lo A1 gy JB 2 B Ll e
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Hadis ini menurut pernyataan al-Albani bernilai sahih, namun ada yang berpendapat
dengan hadis garib. Dan hadis ini dapat dijumpai dalm beberapa kitab hadis selain at-
Tirmizi, misalnya dalam kitab Riyadh as-Salihin dengan sanad dan matan yang sama
seperti dalam sunan at-Tirmizi, dan at-Tirmiz1 sendiri menilai hadis ini dengan hasan.
Hadis ini dalam kitab sunan at-Tirmiz1 dicantukan nomor 2396 pada bab sabar
terhadap bala. Berdasarkan penilaian beberapa ulama, maka berkesimpulan hadis ini

sahah karena penilaian Muhammad Nasiruddin al-Albani. Kesimpulan hadis ini sahih.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn ‘Asakir dalam kitabnya Mu jam Ibn ‘Asakir.
Namun ada perbedaan pada matan hadis ini, dalam kitab Ibn ‘Asakir ini matannya
adalah
ooty addle ClB cas b fasly allie LB cad o only e BB ct8 L pe a2 L
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dengan nomor hadis 619, dan ia menyebutkan bahwa hadis ini garib matan dan
sanadnya, terjadi garib itu pada seorang perawi atas nama ‘Abd al-Jabbar.

Matan hadis yang sesuai dengan naskah adalah riwayat nomor hadis 10057
terdapat pada bab Zuhud dan Pendek Cita-cita, dan Imam al-Albani menyebutnya

sebagai hadis hasan. Kesimpulannya hadis ini hasan.
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Hadis ini berkualitas sahih, banyak ulama telah mentakhrijkannya dalam
berbagai karya tulis, baik dijadikan sebagai contoh, maupun sebagai dalil atau hujah
hukumnya.Hadis ini terdapat dalam kitab sahih al-Bukhari dengan nomor hadis 16
pada bab halwah al-Iman juz 1, nomor 21 juz 1, dan nomor 6542 pada juz 6.

Kesimpulannya sahih.
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Setelah penulis melakan penelusuran ke kitab-kitab hadis, maka hadis ini
ditemukan dalam kitab sahih al-Bukhari pada bab Sabda Nabi saw. Kun fi ad-Dunya
Garb au ‘Abir Sabil serta nomor hadis 6053.

Sebagaimana telah penulis jelaskan sebelumnya bahwa hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari atau Muslim tidak penulis uraikan lagi tentang
kualitasnya. Kesimpulannya hadis ini sahih diriwayatkan oleh al-Bukhari.

G 55 3 Gt 408 el &3 (1580

Hadis ini tidak dapat ditemukan sanad dan matannya dalam kitab-kitab hadis,
hanya satu kitab yang menyebutkan hadis ini, yaitu kitab Subl as-Salam pada
pembahasan Kitab al-Janaiz. Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa hadis tersebut

diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra, dan perawi terakhir Ibn Hibban dan al-Baihagqi.
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Oleh karenanya, hadis ini tidak bisa dipastikan kualitas, baik matan maupun
sanadnya. Kemudian, menurut analisis penulis bahwa hadis ini nampaknya
menyerupai perkataan Nabi saw. karena berbentuk anjuran atau peringatan agar selalu
ingat kepada persiapan terkahir yaitu kematian.

Jadi, secara matan dapat diterima, namun karena tidak jelas mata rantainya,
maka sebaiknya dipending dari penyebutannya seabagi sabda Nabi. Tetapi
menyebutkan dengan ucapan dikabarkan atau diberitakan, dengan alasan bahwa hadis

itu belum pasti dari Rasul saw. kesimpulannya hadis ini palsu atau bukan hadis Nabi.
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Hadis ini terdapat dalam kitab sunan at-TirmiZz1 dengan nomor hadis 2308, dan
menurut penilaian al-Albani hadis ini berkualitas hasan, karena banyak yang
meriwayatkan hadis ini. Selain at-Tirmizi, al-Baihaqi juga ikut meriwayatkan hadis ini
dengan jalur sanad yang sama dengan nomor hadis 10553.
Berkaitan dengan penilaian ulama, maka hadis ini berkualiatan hasan menurut
al-Albani dan imam at-Tirmiz1 menilai hadis garib. Oleh karena itu, dengan melihat
banyaknya yang meriwayatkan hadis ini dengan jalur sanadnya yang berbeda-beda,

maka hadis ini berkualitas hasan dengan mengikuti pendapat Muhammad Nasiruddin
al-Albant. Kesimpulannya Hasan.
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Matan hadis ini tidak ditemukan dalam riwayat mana pun, demikian juga
dengan sanadnya, sehingga tidak dapat ditakhrijkan untuk melihat kualitasnya.
Secara matan, hadis ini menyerupai perkataan orang peramal atau perkataan
orang-orang yang fanatis mazhab atau ulama, serta diiringi oleh ancaman yang
berlebihan, maka hadis ini dapat dikategorikan kedalam hadis palsu. Kesimpilan hadis

ini Palsu.
(S\ij@rilf;&jw&\y&wy)wd}a”&aw)u”;d‘&s,g&&a
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Hadis ini diriwayatkan oleh imam Ahmad bin Hambal dalam kitabnya Musnad
Ahmad bin Hambal dengan nomor hadis 5901 dan 6026, hadis ini sudah pernah
ditakhrijkan dengan kualitas sahih menurut Sya’aib al- Arnawuth.

Hadis ini sangat masyhur dikalangan masyarakat dan khatib jumat dijadikan
huja dalam berbagai ceramah agama, karena selain sanadnya tersambung, juga
maknanya tidak bertentangan dengan dasar-dasar agama. Kesimpulannya hadis ini

sahih.

o 0 ) oo 13) sk O e g ade A o U1 0T i o e Bl pY g e
() .t e sl g 24D

Setelah ditelusuri, hadis ini terdapat perbedaan dalam periwayatan, ada yang
akhir dari matan hadis amalan shaliha ada yang amalan mutagabbala, namun yang
sahih dari dua matan hadis ini adalah yang diakhiri hadis dengan amalan mutabbala.
Sedangkan yang diujung hadis ilman shaliha seperti yang terlihat dalam teks hadis
bernilai hasan.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam Sunan Ibn Majah dengan nomor
hadis 925, dan dinilai oleh al-Albani sahih, karena perawi-perawinya siqat semuanya.

Selain Ibn Majah, Ibn Hibban (juz 1, 1993:283) juga meriwayatkan hadis ini
dengan nomor hadis 82, namun jalur rawi yang berbeda, sehingga kualitas hadis
menurut penilaian Sya’aib adalah hasan. Hal ini, nampaknya karena banyak jalur rawi
yang dilihatnya.

Kesimpulannya hadis ini sahih dari segi sanad, demikian juga dengan matannya
tidak bertentangan dengan kriteria kesahihan matan hadis, juga hadis ini sangat
masyhur dibaca dalam banyak doa. Kesimpulannya hadis ini sahih masyhur.
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Hadis ini dalam naskah khutbah tidak tersebut sanad dari awal sampai akhir.
Setelah penulis menelusuri, hadis ini diriwayatkan oleh imam Muslim yang terdapat
dalam kitab sahih Muslim dengan nomor 2390 pada bab qabul as-Sadagah min kasb
at-Taib.(Imam Muslim, Juz 3: 85)

Selain imam Muslim, imam Ahmad bin hambal (Musnad Ahmad, juz 2: 419.)
juga meriwayatkan hadis ini dengan nomor hadis 9423 atas syarat Muslim.

Kesimpulannya hadis lemah tetapi boleh untuk motivasi ibadah.

K 9 o e i 280
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Matan hadis di atas tidak ditemukan dalam riwayat 9 imam dan juga riwayat
ahli hadis lainnya, tetapi al-Albani mencantukan hadis ini dalam kitab mausu’ahnya
dan tidak menjelaskan kualitas hadis ini. (al-Albani, Mausu’ah, Juz 9, 2010: 50)

Hadis yang sahih yang semakna dengan hadis ini adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Ahmad dengan matan hadisnya
0S5 ke ) Joe JUB bl S T oy b 13 JU e ) 2y s @) 55
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Hadis ini menurut pernyataan al-Albani (SahihTargib, Juz 2: 141) hadis ini
Sahih 1i gairih, karena terdapat matan yang berkualitas sahih kata atyab dengan kata
afdla dan ini yang sahih.

Penyebutan kata 58 Ge &3Y35 815 ini menunjukkan bukan sabda Rasulullah
saw. karena menunjukkan kepada hanya hasil usaha manusi. Pada hal, berbagai dalil
ditemukan bahwa harta dan anak taqdir dari Allah.

Dianjurkan kepada khatib agar menggunakan hadis versi kedua sebagai hujah,
karena sudah jelas kesahihannya. Kesimpulannya lemah pada jalur hadis ini tetapi
secara matan berkualitas Hasan.
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Hadis ini diriwayatkan oleh imam Muslim dengan nomor 2393 pada bab qabul
as-sadagah. Oleh karenanya, hadis ini tidak diperlu dijelaskan lagi kualitasnya.
Kesimpulan Sahih hadisnya.
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Hadis ini menurut pernyataan al-Albani (SahihTargi, juz 2: 3) bernilai sahih li

gairih, karena terdapat hadis lain yang menguatkan hadis ini. Hadis ini secara matan

dapat dikatakan sahih, begitu juga dengan sanad hadis ini. Kesimpulan hadis ini sahih

matan dan sanadnya.
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Hadis ini juga tidak ditemukan dalam riwayat imam Ahmad seperti yang

disebutkan dalam naskah khutab bahwa perawinya imam Ahmad, sehingga tidak dapat
diketahui kualitasnya.

Secara makna hadis ini dapat dijadikan sebagai materi dalam menyampaikan

agama, akan tetapi sebaiknya jangan disebut sebagai hadis Nabi saw. namun dapat
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disebutkan sebagai perkataan sebagian ulama. Kesimpulannya lemah dengan bentuk

lafal ini, namun karna banyak riwayat lain yang semakna dengan hadis ini, maka dapat

dikategorikan Hasan.
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Hadis ini juga tidak ditemukan sumbernya dari kitab-kitab manapun terutama
sahih Ibn Hibban. Sehingga hadis ini tidak dapat diketahui kualitasnya.

Bila dicermati makna hadis ini, lebih kepada susunan yang dibuat-buat oleh
ulama masa lalu untul memberi nasehat kepada orang-orang yang sudah mulai lemah
dalam ibadahnya. Kesimpulannya palsu, karena hadis ini menyerupai perkataan
motivasi yang banyak menyebutkan janji-janji.

(grily Aol oly)) G Bl o @yl dll Jorw (3 25487 bl (3 2341

Hadis ini tidak ditemukan dalam riwayat imam Ahmad dan Imam at-Tirmizi,
sehingga tidak dapat diketahui kesahihannya. Secara makna, hadis ini dapat dijadikan
motivasi ibadah sadagah, namun tidak membawa nama perawi serta menyebutnya
dengan hadis Nabi saw. kesimpulannya palsu.

B Jee & Slo o Jro abd 2 (3 Ole

Penulis menelusuri hadis ini dalam kitab 9 imam dan kitab-kitab lain tidak
ditemukan, terutama riwayat Muslim seperti yang disebutkan oleh khatib masjid
tersebut. Sehingga hadis ini tidak bisa diberi penilaian berdasarkan sanad, namun bila
diperhatikan matannya nampaknya tidak bertentangan dengan dasar-dasar agama dan
dapat dijadikan dalil untuk motivasi Ibadah haji. Secara matan menurut analisis penulis
sahih, tetapi sebaiknya jangan disandarkan kepada Rasul, karena tidak jelas orang yang
menyampaikannya, meskipun matan bagus, apalagi disebutkan sebagai hadis riwayat

Muslim. Kesimpulannya hadis ini palsu.
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Hadis ini tidak dapat ditemukan sanad dari kitab-kitab hadis, namun hadis ini
dijadikan dalal dalam kitab fikih pada bab haji sebagai keutamaan haji yang
balasannya terterbataskan. As-Suyuti (1986: 85) menyebutkan hadis ini dalam bab

Kitab al-Buyu’ yang bersumber hadis ini dari seorang perawi yang bernama Abu
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Nu’aim dan perawi terakhir Ibn Sam’td yang tidak dapat dilacak keberadaan keduanya
serta terdapat hadis lain sebagi penguat hadis ini yang diriwayatkan oleh Ahmad bin
Muni’ dan Abu Ya’la dari perawi pertama Jabir bin ‘Abdullah sahabat Nabi saw.

Dapat disimpulkan bahwa, hadis ini bisa sebagai dalil untuk keutamaan dan
motvasi haji, namun sebaiknya karena tidak dapat dipastikan jalur sanadnya sampai
kepada Rasul agar jangan dinamakan sebagai hadis, tetapi sebagai pendapat atau
jjtihad para sahabat atau tabiin atau asar dari sahabat, karena asar sahabat dapat
dijadikan dalil sejauh tidak ada dalil dari Alquran dan hadis. Kesimpulannya, hadis ini
sangat lemah secara matannya.
¢l Ml Leall Lzl sl (65 A Jomy b WS 1 dB LT Lgzs 2y gl ol zile e
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Hadis riwayat al-Bukhart ini dapat ditemukan dalam kitab sahihnya pada bab
keutamaan haji mabrur dengan nomor hadis 1448 dan nomor 1762, 2721, 2720, dan
2632. Dan selain al-Bukhari, juga meriwayat kan hadis oleh serta al-Albani menilai
hadis ini sahih dalam kitab nya yang berjudul Sahih at-Tagrib wa at-Tarhib. Demikian
juga, Muhammad bin Salih al-‘Usaimin (w. 1421 H) dalam kitabnya Syarh Riyadh as-
Salihin menyebutkan hadis ini dengan nomor hadis 1276 pada bab Kitab al-Haji. (al-
‘Usaimin, juz 1, tt: 1471) Kesimpulannya Sahih.
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Hadis ini hanya tercantum dalam kitab imam Ahmad bin Hambal dan jalur

sanad tersebut dari Musnad Ahmad dengan nomor hadis 7348, 9942 dan 14522,

sedangkan dari at-Tabrani tidak ditemukan hadisnya. Menurut pernyataan Syu’aib al-

Arnuath bahwa hadis ini sanadnya sahih atas syarat al-Bukhari dan Muslim. (Imam

Ahmad, juz 2: 246) Bahkan dalam musnad Abi Ya’la menyebutkan hadis ini bersanad
sahih, ia menyebutkan hadisnya dengan nomor 6660 (Abu Ya’la, Juz 12, 1984:13)

Kesimpulan hadis ini sahih dari segi sanadnya, demikian juga matannya, tidak

ada komentar lain dari ahli hadis. Kesimpulannya hadis ini hasan.
by By idly sag ol 5 ade A Joo B sy g 15k L e o o) s e
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Imam al-BukharT dan Muslim tidak meriwayatkannya, namun hadis ini diriwayatkan
oleh imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan dari Waqi’ dengan jalur yang sama dan
nomor hadisnya 18796 dengan sanad yang sahih, ( Imam Ahmad, juz 4 : 309) at-
Tirmiz1 meriwayatkan dengan nomor hadis 889 pada bab fi man adraka al-imam bi
jam’i fagad adraka al-haj, (At-Tirmizi, juz 3: 237) dan imam-imam yang lain yang
mencapat derajat sahih al-Bikhari dan Muslim. Imam al-Albani menyebutkan hadis ini
sahih dan Syu’iab al-Arnauth juga menyebutkan hadis ini sahih karna mencukupi
syarat-syaratnya. (At-Tirmizi, juz 3: 237)

Hadis ini juga diriwayatkan oleh imam an-Nasai dalam sunan kubranya dengan
jalur rawi yang berbeda dan adanya penambahan kalimat b oUls pada awal matan
hadis, nomor hadis 4050, pada bab fi man lam yudrak salah as-subhi ma’a al-imam.
(Imam an-Nasai, 1991: 432). Imam ibn khuzaimah juga meriwayatkannya dalam Sahih
Ibn Khuzaimah.

Hadis tersebut secara sanad tersambung dan perawinya juga mencukupi syarat,
mutawatir tidak syaz dan tidak juga berillat, maka hadis ini sahih sanadnya. Demikian
juga dengan matan hadis ini tidak ada yang menghalangi cacat pada matan atau
maknanya. Hadis ini berkualitas hasan.

() Oliasy LlS 2l 0655 O Igaed Olizsy (3 Lo gl ol )
Hadis ini tidak ditemukan perawi kecuali perawi pertama, yaitu Ibn Mas’ud secara
marfu’ dengan nomor hadis 5531, Imam al-Albani memasukkan hadis ini dalam
kelompok hadis daif sebagai motivasi ibadah dan menilai hadis ini palsu dengan
nomor hadis 596 pada bab Kitab as-Saum. (Al-Albani, juz 1, tt:149) Kesimpulan hadis

ini adalah palsu.
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Setelah penulis telusuri hadis ini, maka dapat dilacak pada beberapa kitab hadis,
termasuk hadis yang sudah disepakati kesahihannya, sebagaimana telah penulis
sebutkan pada awal pembahasan penelitian hadis, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh

al-Bukhari dan Muslim tidak lagi penulis analisis. Oleh karenaya, jelaslah hadis
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tersebut ditemukan dalam riwayat Muslim dengan nomor hadis 868 terletak pada bab

takhfif salat dan khutbah. ( Muslim, Juz 2, tt: 593)

Selain Imam Muslim, terdapat juga hadis ini dalam kitab sunan Ibn Majah pada bab
khutbah Nikah dengan nomor hadis 1892. (Ibn Majah, Juz 1, tt: 609) imam Abu
Dawud juga meriwayatkan hadis ini dengan sedikit perbedaan. Dalam riwayat Imam
Muslim menyebutkan inna al-hamda li Allah, sementara dalam riwayat Ibn Majah dan
imam Abu Dawud diawalnya dengan ina al-hamda lillah tanpa tasydid inna.(Abu
Dawud, Juz 2, tt: 238.)

D. Kesimpulan

Uraian yang telah diterangkan dapat disimpulkan ke dalam dua poin penting,
yaitu:

1. Hadis-hadis yang dijadikan rujukan oleh khatib masjid bervariasi ada yang dari
riwayat al-Bukhari, Muslim, Tirmizi, Nasai, Abu Dawud, al-Bahaqi, Ibn Majah, dan
at-Tabrani. Hadis yang disampaikan dalam khutbah kebanyak tidak tercantuhkan
perawi, baik dari awal maupun dari akhir.

2. Setelah dilakukan penelusuran sebanyak 42 hadis, maka kualitas hadis-hadis
tersebut bervariasi, 7 hadis bernilai palsu, 9 hadis berkualitas lemah, 11 hadis

berkualitas hasan dan hadis hanya 15 hadis bernilai sahih.

E. Saran-Saran

Penelitian ini sama dengan penelitian karya ilmiah lain, yaitu diharapkan
dengan penelitian ini dapat memberikan nuansa baru bagi penyampaian sunnah Rasul
dalam bentuk hadis, sehingga dapat disarankan beberapa hal terkait dengan penelitian
hadis studi lapangan, yaitu bagi setiap akademisi dapat dijadikan referensi untuk
mengamalkan hadis-hadis yang ada berkembang di mimbar-mimbar jumat, kepada
khatib-khatib masjid berharap agar berhujah dengan yang sahih supaya terhindar dari
praktek bidah dan kepada peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis dapat
melengkapi segala kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Dengan adanya
penelitian lanjutan yang sejenis diharapkan dapat memperbaiki segala kekurangan

penulis dalam melakukan penelitian.
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